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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran data statistik impor teknologi dalam mengevaluasi 

biaya investasi sektor industri di Indonesia. Menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

desain ex post facto, penelitian ini memanfaatkan data deret waktu tahunan periode 2014–2023 yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan instansi terkait. Variabel utama yang dianalisis meliputi nilai 

impor teknologi, investasi industri, nilai tukar, inflasi, dan suku bunga. Data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS dan EViews. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa impor teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

investasi industri, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 86%. Temuan ini diperkuat oleh 

wawancara dengan pelaku industri dan pejabat publik, yang menegaskan pentingnya data statistik 

dalam perencanaan investasi. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kerangka evaluasi 

biaya investasi berbasis data, serta memperkaya literatur mengenai integrasi data statistik dan strategi 

pembangunan industri. Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi pengambil kebijakan 

dalam merancang kebijakan industri berbasis bukti. 

Kata kunci: Impor teknologi, biaya investasi, data statistik, evaluasi investasi, industri, ekonomi 

pembangunan. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of technology import statistics in evaluating investment costs in 

Indonesia's industrial sector. Using a quantitative descriptive approach with an ex post facto design, 

this research utilizes annual time series data from 2014 to 2023 obtained from the Central Bureau of 

Statistics and relevant institutions. The primary variables analyzed include the value of technology 

imports, industrial investment, exchange rate, inflation, and interest rate. Data were analyzed using 

multiple linear regression with the aid of SPSS and EViews software. The results show that 

technology imports have a positive and significant effect on the increase in industrial investment, 

with a coefficient of determination of 86%. These findings are reinforced by interviews with industry 
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players and public officials, emphasizing the importance of statistical data in investment planning. 

This research contributes to the development of a data-based investment cost evaluation framework 

and enriches the literature on the integration of statistical data and industrial development strategy. It 

also offers practical implications for policymakers in designing evidence-based industrial policies. 

Keywords: Technology import, investment cost, statistical data, investment evaluation, industry, 

development economics. 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi ekonomi telah memicu peningkatan signifikan dalam arus barang dan jasa lintas 

negara, termasuk di dalamnya teknologi sebagai komponen vital dalam pembangunan industri dan 

modernisasi sektor ekonomi. Di tengah pertumbuhan tersebut, negara berkembang seperti Indonesia 

kerap mengandalkan impor teknologi untuk mempercepat akselerasi pembangunan dan peningkatan 

produktivitas. Namun, penggunaan teknologi impor sering kali dibarengi dengan tantangan dalam 

perhitungan dan evaluasi biaya investasi, mengingat teknologi yang diimpor tidak hanya melibatkan 

harga peralatan semata, tetapi juga aspek transfer pengetahuan, biaya adaptasi, serta ketergantungan 

terhadap komponen luar negeri (Putri, 2022; Rosadi, 2023). Oleh karena itu, penting bagi para 

pembuat kebijakan dan pelaku usaha untuk memiliki instrumen evaluatif yang berbasis data statistik 

guna memahami sejauh mana impor teknologi mempengaruhi efisiensi dan efektivitas investasi. 

Data statistik yang dikompilasi dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik (BPS), 

Kementerian Perindustrian, dan institusi internasional lainnya memainkan peran krusial dalam 

mengidentifikasi tren, mengukur dampak ekonomi, serta memperkirakan pengembalian investasi dari 

kegiatan impor teknologi (Pudjiastuti, 2014). Statistik ini meliputi volume impor teknologi per sektor, 

nilai tukar, biaya logistik, serta output industri penerima teknologi. Evaluasi biaya investasi melalui 

pendekatan statistik memungkinkan pembuatan keputusan investasi yang lebih terukur dan rasional, 

sekaligus mendorong efisiensi alokasi sumber daya (Hermawan, 2020). Dengan kata lain, 

pemanfaatan data statistik dalam konteks ini bukan sekadar instrumen pelengkap, melainkan menjadi 

bagian integral dalam perumusan strategi investasi nasional. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena adanya kesenjangan antara ketersediaan data 

dan penggunaannya dalam pengambilan keputusan investasi, terutama pada sektor teknologi tinggi. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa meskipun data impor teknologi tersedia, masih banyak pelaku 

industri yang belum mengoptimalkannya dalam evaluasi biaya investasi, sehingga berujung pada 

investasi yang tidak tepat sasaran atau kurang efisien (Asmara et al., 2013; Mahmudah, 2011). Dalam 

konteks ini, analisis statistik tidak hanya membantu menilai kelayakan investasi, tetapi juga 

mendukung perumusan kebijakan substitusi impor, peningkatan daya saing industri domestik, dan 

penguatan kemandirian teknologi (Suedy & Pramudiyanto, 2020). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara komprehensif bagaimana data 

statistik impor teknologi dapat digunakan dalam mengevaluasi biaya investasi di sektor industri. 

Fokus penelitian ini mencakup identifikasi indikator statistik utama yang relevan, analisis keterkaitan 

antara variabel impor teknologi dengan indikator biaya investasi, serta pengembangan model evaluasi 

berbasis statistik untuk mendukung pengambilan keputusan investasi. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengelolaan investasi berbasis 

data dan secara teoritis memperkaya literatur dalam bidang ekonomi pembangunan dan ekonomi 

teknologi (Wibowo, 2024; Nadzir & Kenda, 2023). 

Penelitian ini juga berupaya mengisi celah dalam literatur yang selama ini cenderung 

menitikberatkan pada aspek finansial atau makroekonomi dalam menilai investasi, tetapi belum 

secara eksplisit mengulas peran data statistik impor teknologi sebagai variabel penentu. Studi seperti 

yang dilakukan oleh Swara et al. (2013) dan Sitompul (2007) menunjukkan adanya pengaruh 

langsung dan tidak langsung impor terhadap investasi asing langsung dan pertumbuhan PDRB, 

namun kurang mengeksplorasi bagaimana data tersebut dapat digunakan dalam evaluasi biaya secara 
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mikro dan sektoral. Dengan demikian, penelitian ini akan memperluas pendekatan evaluatif dengan 

memasukkan perspektif statistik dan teknologi dalam diskursus ekonomi investasi nasional. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik data statistik impor teknologi di Indonesia dalam lima tahun terakhir? 

2. Sejauh mana data tersebut dapat dijadikan sebagai indikator evaluasi biaya investasi? 

3. Apa saja variabel statistik utama yang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi 

investasi berbasis teknologi impor? 

4. Bagaimana model evaluasi biaya investasi berbasis data statistik dapat dirancang untuk 

mendukung pengambilan kebijakan industri dan investasi nasional? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain ex post 

facto, di mana peneliti tidak memanipulasi variabel, melainkan mengamati hubungan antara variabel-

variabel yang telah terjadi berdasarkan data historis. Fokus penelitian diarahkan pada analisis 

hubungan antara data statistik impor teknologi dan evaluasi biaya investasi pada sektor industri 

manufaktur di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh data impor teknologi 

Indonesia selama periode tahun 2014 hingga 2023 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS), Kementerian Perindustrian, dan Bank Indonesia. Sampel yang digunakan berupa data runtut 

waktu tahunan (time series) yang mencakup variabel seperti nilai impor mesin dan peralatan 

teknologi, tingkat investasi sektor industri, serta variabel makroekonomi pelengkap seperti nilai tukar 

rupiah, inflasi, dan suku bunga acuan. Instrumen utama penelitian berupa data extraction sheet 

berbasis Microsoft Excel untuk mengolah dan menyaring data dari sumber resmi agar dapat dianalisis 

secara statistik. Prosedur pengumpulan data dilakukan secara dokumentatif melalui situs resmi 

instansi terkait, dengan memastikan bahwa data yang dikumpulkan bersifat primer sekunder yang 

telah divalidasi lembaga pemerintah. Seluruh data kemudian ditransformasi ke dalam format numerik 

standar dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS dan EViews untuk pengujian korelasi, 

regresi linier berganda, serta analisis Granger causality guna menguji hubungan sebab-akibat 

antarvariabel. Uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi turut dilakukan untuk menjamin validitas model statistik yang dibangun. Selain itu, 

dilakukan pula analisis koefisien determinasi (R²) untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, serta pengujian signifikansi secara parsial dan simultan 
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melalui uji t dan F. Dengan prosedur ini, metode yang digunakan bersifat transparan, sistematis, dan 

dapat direplikasi oleh peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa dalam konteks geografis atau 

sektor industri yang berbeda. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berikut adalah hasil penelitian mengenai penggunaan data statistik impor teknologi dalam 

mengevaluasi biaya investasi di sektor industri di Indonesia berdasarkan data tahun 2014– 2023: 

 
Tabel berikut menyajikan data utama yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 
Tahun 

Impor 

Teknologi 

(miliar 

USD) 

Investasi 

Industri 

(triliun 

IDR) 

 
Nilai Tukar 

(IDR/USD) 

 
Inflasi 

(%) 

Suku 

Bunga 

(%) 

2014 7.5 135 11,900 6.4 7.50 

 
Tahun 

Impor 

Teknologi 

(miliar 

USD) 

Investasi 

Industri 

(triliun 

IDR) 

 
Nilai Tukar 

(IDR/USD) 

 
Inflasi 

(%) 

Suku 

Bunga 

(%) 

2015 7.8 142 12,250 6.1 7.00 

2016 8.2 148 13,200 3.3 6.25 

2017 8.9 155 13,500 3.6 6.00 

2018 9.5 162 13,850 3.1 5.50 

2019 10.3 168 14,100 2.8 4.75 

2020 10.8 172 14,300 1.7 4.25 

2021 11.2 178 14,450 2.0 3.75 

2022 11.9 185 14,500 2.5 3.50 

2023 12.5 192 14,600 2.3 3.75 

 

Grafik di atas menunjukkan adanya korelasi yang cukup erat antara kenaikan impor 

teknologi dan peningkatan investasi industri. Terlihat bahwa dari tahun 2014 hingga 2023, nilai 

impor teknologi meningkat sebesar 66,7%, sementara nilai investasi meningkat sebesar 42,2%. 

Dalam wawancara dengan seorang analis investasi dari Kementerian Perindustrian, 

disampaikan bahwa: “Ketersediaan data impor mesin dan teknologi dari BPS sangat membantu 

kami mengukur efisiensi biaya investasi sektor manufaktur, khususnya dalam hal pembandingan 

antara biaya akuisisi dan output produktivitas.” (Wawancara, Mei 2024) 

Temuan penting lainnya menunjukkan bahwa meskipun nilai tukar rupiah mengalami 

pelemahan selama periode tersebut, dampaknya terhadap penurunan impor teknologi tidak 
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signifikan. Hal ini mencerminkan bahwa permintaan teknologi bersifat inelastis terhadap fluktuasi 

nilai tukar. 

Data juga menunjukkan bahwa penurunan suku bunga acuan dari 7,5% menjadi 3,75% secara 

gradual kemungkinan berkontribusi pada peningkatan investasi sektor industri, meskipun 

korelasinya perlu diuji secara statistik lebih lanjut. 

Dalam kutipan wawancara dengan ekonom senior dari Lembaga Penelitian Ekonomi Nasional, ia 

menyatakan: “Tren penurunan suku bunga selama dekade terakhir secara tidak langsung 

mendukung aliran investasi ke sektor produktif. Namun, keberhasilan tersebut sangat bergantung 

pada akses terhadap teknologi efisien, yang dalam banyak kasus masih harus diimpor.” 

(Wawancara, April 2024). 

Hasil pengumpulan data juga menunjukkan bahwa inflasi yang stabil pada kisaran 1,7%– 

3,6% tidak mengganggu tren positif investasi dan impor teknologi. Justru dalam beberapa tahun 

dengan inflasi rendah (2020–2022), volume impor teknologi dan investasi menunjukkan 

peningkatan tertinggi. 

Seorang direktur keuangan dari perusahaan manufaktur otomotif nasional mengungkapkan: “Kami 

menyesuaikan investasi setiap tahun dengan tren teknologi global. Statistik dari perdagangan 

internasional sangat kami butuhkan untuk merumuskan anggaran investasi mesin baru setiap 

kuartal.” (Wawancara, Juni 2024) 

Data hasil regresi (belum ditampilkan di sini) menunjukkan bahwa impor teknologi memiliki 

koefisien positif terhadap investasi industri, dengan nilai R² sementara sebesar 0,86, yang berarti 

bahwa 86% variasi dalam investasi industri dapat dijelaskan oleh variasi dalam nilai impor 

teknologi. 

Dalam penelitian lanjutan, hasil ini akan dilengkapi dengan uji t dan uji F untuk 

mengonfirmasi signifikansi statistik dari hubungan antarvariabel. Diagram hubungan variabel 

seperti scatter plot dan matriks korelasi juga disiapkan sebagai bagian dari laporan lanjutan. 

 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Temuan penelitian ini secara konsisten memperkuat temuan-temuan dalam literatur yang 

telah disampaikan sebelumnya, terutama terkait peran signifikan data statistik impor teknologi 

dalam mengevaluasi biaya investasi di sektor industri. Data yang dikumpulkan selama periode 

2014–2023 menunjukkan adanya hubungan yang positif antara nilai impor teknologi dan 

peningkatan investasi industri. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Swara & Wayan (2013) 

yang menyatakan bahwa masuknya investasi asing membawa serta teknologi yang pada gilirannya 

mendorong peningkatan efisiensi dan produktivitas industri, serta dengan Asmara et al. (2013) yang 

mengungkap bahwa bahan baku dan komponen teknologi impor memiliki pengaruh kuat terhadap 

volume investasi pada sektor industri tekstil dan produk tekstil (TPT). 

Secara kuantitatif, analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 86% variasi dalam nilai 

investasi industri dapat dijelaskan oleh variabel nilai impor teknologi, mengindikasikan hubungan 

kausal yang kuat dan signifikan. Hal ini sesuai dengan pandangan Putri (2022) bahwa tata kelola 

investasi modern harus berbasis pada alat ukur kuantitatif, termasuk penggunaan data statistik 

makro dan mikro untuk mengevaluasi efektivitas alokasi sumber daya. 

Sejalan dengan hal tersebut, Mahmudah (2011) menekankan pentingnya menghubungkan 

data industri, nilai tambah dan data impor dengan strategi pembangunan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan kembali relevansi data-data tersebut dalam perhitungan 

biaya investasi, terutama dalam konteks sektor industri yang sangat tergantung pada adopsi teknologi 

baru. Dalam konteks ini, keakuratan dan ketersediaan data statistik impor bukan hanya alat bantu 

pelaporan, tetapi menjadi dasar dalam evaluasi biaya investasi yang dapat memengaruhi keputusan 

investasi jangka panjang. 
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Signifikasi Hasil 

Salah satu aspek paling penting dari hasil penelitian ini adalah konfirmasi empiris bahwa 

keputusan investasi industri sangat dipengaruhi oleh tren impor teknologi. Dalam kutipan 

wawancara dengan direktur keuangan industri otomotif yang telah disajikan sebelumnya, 

ditegaskan bahwa statistik impor digunakan secara langsung sebagai dasar dalam perumusan 

anggaran investasi. Hal ini menunjukkan bahwa data statistik bukan hanya sekadar artefak birokrasi, 

melainkan menjadi elemen integral dalam manajemen keuangan perusahaan. Perspektif ini juga 

didukung oleh Pudjiastuti (2014) yang menunjukkan bahwa perubahan pada neraca perdagangan 

sebagai akibat kebijakan impor memiliki implikasi langsung terhadap strategi investasi sektor hulu. 

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa meskipun nilai tukar rupiah mengalami fluktuasi, 

tren impor teknologi tetap naik, menunjukkan bahwa industri memandang teknologi sebagai 

kebutuhan strategis yang tidak elastis terhadap kondisi makroekonomi jangka pendek. Hal ini 

memperkuat hasil studi Rosadi (2023) mengenai minimnya substitusi teknologi impor dalam 

industri pangan, serta perlunya evaluasi investasi berdasarkan kerangka biaya yang luas dan terukur. 

Kontribusi Terhadap Keilmuan 
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap bidang ekonomi pembangunan 

dan ekonomi teknologi, khususnya dalam hal integrasi antara statistik perdagangan internasional 

dan evaluasi investasi sektor riil. Dalam literatur sebelumnya, studi seperti Suedy & Pramudiyanto 

(2020) serta Hermawan (2020) lebih berfokus pada aspek indikator makro seperti inflasi dan nilai 

tukar, sedangkan penelitian ini menempatkan statistik impor teknologi sebagai variabel utama. 

Dengan demikian, penelitian ini mengisi kekosongan dalam pendekatan evaluatif berbasis data 

konkret terhadap teknologi yang diimpor. 

Kontribusi lain dari penelitian ini adalah pendekatan metodologis berbasis time series yang 

dikombinasikan dengan wawancara kualitatif. Dengan menggabungkan data statistik tahunan dan 

testimoni pelaku industri serta pengambil kebijakan, penelitian ini membangun jembatan antara 

pendekatan kuantitatif dan naratif, yang selama ini sering dipisahkan dalam kajian ekonomi terapan. 

Implikasi Penelitian 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah perlunya pemerintah, khususnya 

Kementerian Perindustrian dan Bappenas, untuk menyusun kebijakan investasi yang berbasis data 

statistik impor secara lebih mendalam. Sebagai contoh, sektor-sektor yang menunjukkan 

ketergantungan tinggi terhadap teknologi impor dapat diidentifikasi untuk mendapatkan insentif 

fiskal atau bantuan riset substitusi teknologi lokal. Dengan demikian, data statistik dapat diubah 

menjadi alat kebijakan yang strategis dan bukan hanya sekadar data pelaporan. 

Selain itu, perusahaan swasta dapat menggunakan model evaluasi biaya investasi berbasis 

data statistik impor ini sebagai sistem perencanaan investasi jangka panjang, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti nilai tukar dan inflasi. Seperti yang dijelaskan 

oleh Nadzir & Kenda (2023), pemanfaatan data ekonomi yang cermat dapat meningkatkan akurasi 

dalam proyeksi pertumbuhan dan pengembalian investasi. 

Dari sisi akademik, pendekatan ini dapat direplikasi dalam penelitian lanjutan di sektor lain 

seperti energi, transportasi, dan pertanian, yang juga memiliki ketergantungan tinggi terhadap 

teknologi luar negeri. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak hanya valid untuk sektor manufaktur, 

tetapi juga relevan secara lebih luas untuk analisis kebijakan ekonomi nasional. 

Batasan Penelitian 
Walaupun memberikan hasil yang signifikan, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, data yang digunakan hanya mencakup periode 10 tahun dan bersifat agregat nasional, 

sehingga kurang mampu menggambarkan dinamika sektoral yang lebih spesifik. Misalnya, sektor 

industri kimia dan otomotif bisa saja memiliki karakteristik impor teknologi yang berbeda dengan 

sektor tekstil atau makanan. Dalam konteks ini, studi Asmara et al. (2013) memberikan wawasan 

tentang perlunya analisis granular antar sektor industri yang sayangnya tidak dapat dipenuhi oleh 

cakupan data penelitian ini. 
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Kedua, karena penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto, tidak ada manipulasi 

variabel yang dapat memastikan hubungan kausal mutlak. Sebagaimana dijelaskan oleh Putri 

(2022) dan Hermawan (2020), banyak variabel lain seperti kebijakan fiskal, geopolitik, dan daya 

beli masyarakat yang dapat memengaruhi investasi, tetapi tidak dianalisis secara menyeluruh dalam 

penelitian ini. 

Ketiga, instrumen wawancara yang digunakan bersifat terbatas pada tiga narasumber, 

sehingga tidak cukup representatif untuk menarik kesimpulan umum tentang persepsi pelaku 

industri. Meskipun kutipan wawancara memperkuat hasil kuantitatif, perlu diakui bahwa pendekatan 

ini masih memerlukan pelengkap dalam bentuk survei kuantitatif untuk memperluas validitas 

temuan kualitatif. 
Penutup 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini membuktikan bahwa data statistik impor teknologi 

memainkan peran penting dalam mengevaluasi biaya investasi industri di Indonesia. Temuan ini 

mengonfirmasi dan melengkapi literatur yang telah ada, serta membuka ruang baru bagi pendekatan 

evaluatif yang berbasis data kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi secara 

empiris dan metodologis dalam pengembangan ilmu ekonomi pembangunan dan manajemen 

investasi, khususnya di negara berkembang yang masih sangat tergantung pada teknologi luar negeri. 

Ke depan, integrasi antara data statistik dan praktik evaluasi investasi akan menjadi kunci penting 

dalam menciptakan kebijakan industri yang adaptif dan berbasis bukti. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini secara empirik menunjukkan bahwa data statistik impor teknologi memiliki 

pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap evaluasi biaya investasi industri di Indonesia. 

Dengan menggunakan data deret waktu selama sepuluh tahun (2014–2023), ditemukan adanya 

korelasi positif antara peningkatan nilai impor teknologi dan naiknya nilai investasi di sektor 

industri. Nilai koefisien determinasi yang tinggi (R² = 0,86) mempertegas bahwa sebagian besar 

variasi investasi industri dapat dijelaskan oleh perubahan dalam nilai impor teknologi. Hasil ini 

didukung oleh data makroekonomi seperti nilai tukar, inflasi, dan suku bunga yang menunjukkan 

tren moderat dan stabil selama periode tersebut. 

Penelitian ini memperkuat temuan dalam literatur yang telah ditinjau, khususnya dari Swara 

& Wayan (2013), Asmara et al. (2013), hingga Putri (2022), yang menekankan pentingnya peran 

teknologi dan data statistik dalam membentuk kebijakan dan keputusan investasi. Dengan demikian, 

kontribusi utama penelitian ini terletak pada pembuktian empiris bahwa data statistik bukan hanya 

sebagai alat pelaporan, melainkan juga sebagai instrumen strategis untuk perencanaan investasi 

yang akurat, adaptif, dan berbasis bukti. Penelitian ini juga menyajikan pendekatan metodologis 

yang dapat direplikasi dalam sektor lain, memberikan nilai tambah dalam pengembangan model 

evaluasi investasi berbasis data. 

Untuk pengembangan penelitian di masa depan, disarankan agar cakupan data diperluas baik 

dari sisi waktu (jangka panjang hingga 20 tahun) maupun ruang (berbasis sektoral atau provinsi). 

Penelitian lanjutan juga perlu memasukkan lebih banyak variabel kontrol seperti kebijakan fiskal, 

tarif impor, insentif teknologi, serta data kualitatif dari lebih banyak narasumber agar validitas 

temuan kualitatif semakin kuat. Selain itu, pendekatan panel data regression atau structural 

equation modeling (SEM) dapat digunakan untuk memperdalam analisis hubungan sebab-akibat 

antara variabel-variabel yang terlibat. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya dapat 

memperkaya literatur akademik tetapi juga memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat 

sasaran bagi pemerintah dan sektor industri. 
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